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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kontroversi kasus Irak yang bersumber dari sikap Amerika Serikat yang
berambisi menjatuhkan pemerintahan Irak di bawah Presiden Sadam Hussein. Berbagai argumentasi dan
bukti tentang keterlibatan Irak dalam terorisme dan senjata pemusnah masal terus disampaikan oleh
Amerika Serikat guna mendapatkan dukungan masyarakat internasional. Perdebatan tentang perlu tidaknya
tindakan militer atas negara Irak terus berlanjut baik di media massa maupun di forum-forum resmi di
Perserikatan Bangsa Bangsa. Perdebatan tentang perlu tidaknyainvasi tersebut juga berkembang di negara-
negara Uni Eropayang selamaini dikenal sebagai anggota NATO di bawah Amerika Serikat. Negara senior
yang sangat berpengaruh seperti Jerman dan Prancis dengan tegas menolak rencanainvasi militer atas Irak.
Permasalahan yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah 1) apa kepentingan Amerika Serikat
menggulingkan Presiden Sadam Husein? dan 2) mengapa Uni Eropa menentang invasi militer terhadap
Irak?

Serangan terhadap Irak adalah bagian dari kepentingan Amerika Serikat untuk menjamin keamanan
sumberdaya minyak bumi dan dominasinya terhadap kawasan Timur Tengah dengan cara mengganti
pemerintahan yang dianggap tidak mendukung Amerika Serikat. Timur Tengah yang selamaini menjadi
daerah instabilitas harus berada di bawah kontrol Amerika Serikat. Pada saat yang sama, Jerman dan Francis
atas nama Uni Eropa juga mempunyai kepentingan untuk meningkatkan pengaruhnya di kawasan Timur
Tengah melalui kerjasama-kerjasama ekonomi dan peran diplomatiknya dalam menyel esaikan damai
terhadap masalah konflik antara Isragl dan negara-negara di Timur Tengah. Konsisten dengan langkah
damai melalui perlucutan senjata Irak melalui Resolusi PBS 1441, Jerman dan Prancis menentang Amerika
Serikat yang mengesampingkan resolusi tersebut dengan menginvasi Irak secara sepihak. Berdasarkan hasil-
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Jerman dan Prancis dengan Amerika Serikat mempunyai
kepentingan yang sama yaitu peningkatan pengaruh terhadap kawasan Timur Tengah. Penolakan Jerman
dan Prancis terhadap invasi militer atas Irak berangkat dari keinginan Jerman dan Prancis meningkatkan
peran-peran diplomatiknya di Timur Tengah.
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